MODEL PENENTUAN HARGA KOMODITAS
MINYAK SAWIT (CPO) DI PASAR INDONESIA

ABSTRAK

Penelitian ini menawarkan model penentuan harga CPO yang mendasarkan diri
pada persamaan ekonometri berbentuk persamaan struktural. Model yvang
dikembangkan dibuat dengan mengidentifikasi struktuy hubungan dan faktor-faktor
penting vang mempengaruhi pasar dan harga minyvak sawit Indonesia. Referensi
wtama yang digunakan sebagai dasar pengembangan model adalah studi Talib dan
Darawi (2002) untuk kasus pada pasar CPO Malavsia. Beberapa studi pada pasar
Indonesia sebagian juga dipakai sebagai referensi sebagaimana vang ditulis oleh
Susila (2004), Sinaga, Bonar, dan Avdana (2004}, Abidin (2008), serta Obado,

Svaukat, dan Siregar (2009).

Model ekonometri pasar nasional CPO Indonesia dikembangkan dengan 5 buah
persamaan lakuan dan | persamaan identitas, seria dianalisis dengan metode two
stage least square (2 SLS). Hasil analisis menunjukkan bahwa fluktuasi harea CPO
Indonesia ternvata secara statistik dapat dijelaskan (dipengaruhi) oleh harga minvak
kelapa domestik, tingkat persediaan akhir periode sebelumnya, tingkat konsumsi
domestik, tren waktu, dan harga CPO domestik lamban 1 periode. Sebaliknya, harga
CPO domestik juga memiliki pengaruh terhadap tingkat produksi minyvak sawit dan
tingkat ekspor minvak sawit Indonesia. Intervensi pemerintah dalam bentuk kebijakan
alokasi domestik maupun liberalisasi perdagangan terbukti dapat mempengaruhi
strukiur pasarnva. Kebijakan pajak ekspor CPO vang diterapkan untuk menjamin
pasokan CPO domestik juga terbukti efektif mempengaruhi harga CPO domestik.

Kata kunci: model nasional, harga CPO, SEM, dan 2 SLS.

PENDAHULUAN

Minyak kelapa sawit (CPO) semakin
memainkan peran positif dalam
penyeimbangan permintaan dan
penawaran pasar minyak nabati dan
lemak dunia. Di antara berbagai jenis
produk minyak nabati, minyvak sawit
(termasuk minyak inti sawit) telah
mengambil pangsa terbesar dalam hal
produksi global maupun perkembangan
produksinya.

Sejak tahun 2006, Indonesia berhasil
menggeser posisi Malaysia sebagai negara
produsen minyak sawit terbesar di dunia.
Kinerja industri minvak sawit Indonesia
kemudian berlanjut ketika pada tahun
2009 kembali menggeser posisi Malaysia
sebagai eksportir minyak sawit terbesar
di dunia. Data sementara dari index-
mundi menunjukkan bahwa pada tahun
2012 produksi minyak sawit Indonesia
adalah sebesar 28,5 juta ton dengan
ekspor 20,1 juta ton, jauh di atas produksi
dan ekspor Malaysia vang masing-masing
berjumlah 19 juta ton dan 17,2 juta ton.
Angka-angka tesebut memberikan
gambaran vang sangat jelas bahwa
sebagian besar produk minyak sawit
Indonesia dan Malaysia ditujukan untuk
pasar ekspor. Selama periode 2001 —
2009, rata-rata sebanvak 70,89%
produksi minyak sawit Indonesia diekspor
ke luar negeri.

Ekspansi areal tanaman kelapa sawit
di Malaysia sebenarnya terkendala oleh
sumber daya lahan vang terbatas dan
kurangnya tenaga kerja kebun. Dalam
beberapa tahun terakhir, sebagian besar
ekspansi vang terjadi di Malaysia
dilakukan melalui konversi areal kebun
karet dan coklat menjadi kebun kelapa
sawit, Negara-negara kompetitor
Malaysia seperti Indonesia, Thailand, dan
Kolombia melakukan ekspansi areal
kebun kelapa sawit secara besar-besaran
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dalam arti yang sebenarnya.

Sebagian ekspansi areal penanaman
kelapa sawit di Indonesia disebabkan oleh
meningkatnya penanaman modal asing,
terutama dari Malaysia. Di sisi lain,
pengembangan areal kebun kelapa sawit
ternyata telah meningkatkan ancaman
terhadap keberadaan hutan alam tropis
Indonesia, karena pengembangan sawit
tersebut utamanya dibangun pada areal
hutan konversi dan hutan produksi
(Basyar, 2001).

Ketidakmampuan investor swasta
lokal untuk menggalang kebutuhan
finansial yang besar bagi pengembangan
usaha perkebunan kelapa sawit juga telah
mengakibatkan masuknya modal
investasi asing. Motivasi ini didukung
dengan kondisi umum di Indonesia di
mana hampir selalu terjadi tekanan pada
industri minyak sawit untuk dapat
memenuhi permintaan domestik sebagai
konsekuensi faktual bahwa Indonesia
memiliki populasi yang sangat besar
sebagai konsumen minvak sawit,
terutama dalam bentuk minyak goreng.
Pada tahun 2005, dari sekitar 5 juta ton
kebutuhan minyak sawit dalam negeri,
76,75% di antaranya dikonsumsi sebagai
minyak goreng, 7,12% sebagai sabun dan
deterjen, serta 9,62% sebagai bahan oleo-
chemicals (GAPKI, 2005).

Penelitian ini berkenaan dengan
masalah penetapan model bagi penentuan
harga vang berlaku untuk industri kelapa
sawit di Indonesia. Pembuatan kerangka
hubungan antara faktor-faktor yang
dianalisis ke dalam model yang paling
sesuai dengan kondisi nyata akan dapat
membantu semua pihak yang terkait
untuk mengambil manfaat dari studi ini,
khususnya sebagai alat bantu dalam
pengambilan keputusan.

Model-model ekonometri dapat
digunakan (di samping pemanfaatan
harga futures) untuk memprediksi harga
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spot masa depan suatu komoditi. Model-
model ekonometri juga seringkali
memungkinkan suatu ekspektasi jadi
memainkan peran kunei dalam
penentuan harga-harga futures.

Dari sudut pandang ekonomi,
penanganan masalah harga di pasar
produk pertanian sebenarnya merupakan
masalah peramalan. Banyak metode dan
model alternatif yang telah dikembangkan
untuk memecahkan masalah peramalan
ini. Metode peramalan terutama
berkaitan dengan masalah pengukuran
nilai harga komoditAS di masa depan.

Analisis terhadap kondisi nyata
menuntut penggunaan metode penentuan
harga yang lebih baik serta model yang
dapat memasukkan semua faktor yvang
relevan seperti perubahan lingkungan
ekonomi, peningkatan pemanfaatan
komoditi melalui penambahan nilai pada
berbagai tahap, pertumbuhan jumlah
pelaku pasar, perubahan posisi
penawaran dan permintaan komoditi
pertanian, dan peningkatan persaingan
internasional.

Studi terdahulu yvang terkait dengan
pemodelan industri kelapa sawit dan
mendekati kasus Indonesia dilakukan
oleh Talib dan Darawi (2002) untuk
kondisi di Malaysia. Studi tersebut
dilakukan untuk mendeskripsikan model
nasional pasar minyak sawit Malaysia dan
mengidentifikasi faktor-faktor penting
yang mempengaruhi industri ini.
Pemodelan juga mengambil referensi dari
studi Shamsudin dan Arshad (1999) serta
Dewi, Applanaidu, Arshad, Shamsudin,
dan Yusop (2010) dari Malaysia. Sejalan
dengan ide tersebut, studi ini dilakukan
dengan tujuan untuk menyelidiki
beberapa faktor penting vang berlaku dan
berpengaruh dalam hubungan saling
ketergantungan pada industri minyak
kelapa sawit Indonesia.

Tujuan utama penelitian ini adalah
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untuk menyelidiki faktor-faktor penting
yang mempengaruhi industri kelapa sawit
Indonesia dan mendeskripsikan model
pasar minyak sawit Indonesia untuk
penentuan harga minyak sawit. Dengan
mengambil acuan utama tulisan hasil
studi pemodelan pasar industri minyak
sawit Malaysia dan Indonesia, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memformulasikan model ekonometri
pasar nasional minyak sawit Indonesia
untuk memprediksikan harga minyak
sawit.

Beberapa penelitian terdahulu vang
terkait dengan industri minyak nabati
(sayur) pada umumnya serta minyak
sawit pada khususnya dapat dijadikan
sebagai bahan referensi untuk
mengestimasi model nasional industri
minyak sawit Indonesia. Pemodelan harga
kebanyakan komoditas secara umum
lebih sulit dibandingkan aset finansial
vang telah berkembang dengan baik
seperti saham dan obligasi.

Untuk membuat model yang
menjelaskan perilaku harga-harga
komoditas, khususnya yvang dapat
disimpan, diperlukan pemahaman
tentang keterkaitan dinamis antara
permintaan, penawaran, dan
penyimpanan dari komoditi yang
bersangkutan. Ribeiro dan Hodges (2004)
memandang adanya kesalahan penentuan
harga komoditas karena kurang
pahamnya para pelaku pasar dalam
melihat dinamika vang ada pada sisi
penawaran, permintaan, dan peranan
faktor penyimpanan.

Pada sisi ekspor, kinerja produk
minyak sawit Indonesia ditelaah oleh
Ernawati, Fatimah, Arshad, Shamsudin,
dan Mohamed (2006) yvang membahas
implikasi AFTA terhadap permintaan
ekspor minyak sawit Indonesia.
Keberadaan AFTA dalam studi ini
diposisikan sebagai faktor makro tentang
liberalisasi perdagangan yang berbentuk
penurunan pajak ekspor dan tarif impor.

Kajian ini menunjukkan bahwa
penurunan pajak ekspor terbukti
menyebabkan peningkatan volume ekspor
minyak sawit Indonesia ke India, Cina,
Eropa, dan negara sisa dunia. Hal yang
sama juga terjadi untuk pengurangan tarif
impor. Penelitian lain dengan temuan
serupa terhadap kinerja ekspor minyak
sawit Indonesia dapat dilihat dari studi
Hasan, Reed, dan Marchant (2001) serta
Obado, Syaukat, dan Siegar (2009).

Pemerintah Indonesia
berkepentingan untuk menjaga harga
minyak sawit sebagai salah satu
kebutuhan dasar masyarakat agar
harganya terjangkau bagi masyarakat ber-
penghasilan rendah. Oleh karena itu, pada
saat harga minyak sawit di pasaran inter-
nasional naik, pemerintah akan
menerapkan pajak ekspor pada produk
CPO maupun refinasinya.

Dengan pajak ekspor ini, potensi
ekspor yang berlebihan dapat ditekan dan
suplai dalam negeri terjaga sehingga
harga dapat dicegah naik. Pada tingkat
harga yang tidak terlalu tinggi, tarif pajak
ekspor yang diberlakukan sekitar 15%.
Kebijakan pengenaan tarif pajak ekspor
minyak sawit di Indonesia sangat
tergantung pada kondisi harga minyak
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sawit di pasaran dunia. Harga referensi
vang dipakai untuk penetapan tarif adalah
harga aktual CPO di Rotterdam atau
Kuala Lumpur yvang disesuaikan setiap
bulan.

Namun demikian, kebijakan subsidi
tidak didapati pada industri minyak sawit
Indonesia. Untuk kebijakan lainnya,
Susila (2004) memasukkan 3 macam
variabel dummy dalam model
penelitiannya, untuk merepresentasikan
pengaruh dari 3 jenis kebijakan. Ketiga
variabel dummy tersebut dipakai untuk
menjelaskan kebijakan pengembangan
kebun sawit (dalam bentuk program PIR
dan subsidi kredit), kebijakan kontrol
suplai domestik (dengan alokasi
produksi), dan kebijakan liberalisasi
perdagangan domestik.

Vansteenkiste (2009) melakukan
penelitian terhadap faktor-faktor umum
penting vang vang terkait dengan sisi
penawaran dan permintaan yang telah
menggerakkan harga-harga global
komoditi non-BBM termasuk minyak
sawit. Temuan analisis menunjukkan
bahwa faktor-faktor makro vang
signifikan adalah nilai tukar efektif,
tingkat suku bunga riil, biaya input
(diproksikan oleh pupuk dan harga
minyak), dan aktivitas ekonomi global
(diproksikan dengan produksi industri
global).

Bukti lain dari studi ini juga
memperlihatkan bahwa aksi beli
spekulatif sebagian besar komoditi
tersebut telah menyebabkan lonjakan
harganya. Variabel tingkat suku bunga
riil oleh Alias dan Tang (2005) bahkan
ditunjukkan sebagai faktor yang paling
menentukan bagi produsen minyak sawit
di Malaysia untuk menganggarkan
produksinya di samping variabel harga
CPO itu sendiri.

Kebijakan subsidi pada industri
minyak sawit sebagai produk minyak
goreng telah diteliti oleh Chalil (2008).
Hasil analisis memberikan temuan
terjadinya peningkatan surplus
permintaan tetapi di lain pihak terjadi
penurunan kesejahteraan agregat vang
dapat mendeskripsikan kekunatan pasar.
Dalam studi yang serupa, Zen, Barlow,
dan Gondowarsito (2005) menyatakan
bahwa intervensi pemerintah dalam
skenario ini tetap harus dilanjutkan
dengan tambahan pendanaan dan
pengurangan defisiensi.

Pada sisi vang berlawanan, dampak
sosial dari pengembangan industri
minyak sawit Indonesia disorot oleh Marti
(2008) serta Reinhardt, Rettenmaier, dan
Gardner (2007) sebagai telah
menimbulkan efek negatif dan konflik
sosial. Dampak negatif baik fisik maupun
sosial tersebut berupa terjadinya
deforestasi, polusi air dan udara,
pemusnahan kultur lokal, serta
penurunan kesempatan kerja dan
kemakmuran.

Dampak negatif ini dianalisis
terutama karena telah terjadi ekspansi
kebun sawit di Indonesia secara besar-
besaran, tanpa kendali dari faktor sosial
dan fisik lingkungan. Fakta ekonomis
vang menyebabkan praktek deforestasi
masih tetap berlanjut untuk ekspansi
kebun kelapa sawit dipaparkan secara

komparatif oleh Butler, Koh, dan Ghazoul
(2009). Perhitungan trade-off dalam
kerangka REDD menunjukkan bahwa
konversi lahan hutan menjadi kebun sawit
jauh lebih menguntungkan secara
finansial dan ekonomi.

Kecenderungan ini semakin dipicu
oleh potensi pengembangan produk
biofuel yang berbahan baku minyak sawit,
Abdullah, Abas, dan Avatollah (2007)
menunjukkan bukti dampak peningkatan
permintaan biofuel berbasis minyak sawit
untuk harga minyak sawit di Malaysia.

Dalam paparan Nikolaidis (2008),
peningkatan permintaan biofuel dan
tingginya biayva energi minyvak menjadi
salah satu faktor penyebab naiknya harga
bahan pangan dengan kontribusi sebesar
20%. Peningkatan permintaan biofuel itu
menyebabkan penurunan pasokan bahan
pangan untuk konsumsi manusia,

Dalam kaitannya dengan hubungan
antara minyak sayur dan minyak (bumi)
mentah, Arianto, Daryanto, Arifin, dan
Nuryantono (2010) telah melakukan studi
untuk memperoleh gambaran tersebut
terutama pada periode kenaikan harga-
harga komoditi vang pesat dari tahun
2004 sampai dengan 2008. Hasil studi
menunjukkan adanya hubungan vang
signifikan, terutama pada periode tren
kenaikan harga dari komoditi-komoditi
tersebut.

Penelitian-penelitian terdahulu yvang
dijadikan referensi dalam penelitian ini
cukup beragam. Abidin (2008) membuat
pemodelan pada sisi permintaan ekspor
CPO Indonesia untuk menganalisa
determinan pasar ekspor tersebut. Teknik
analisis yang dipakai adalah metode 2
SLS pada suatu model persamaan
struktural simultan. Model struktural
persamaan simultan yang lebih rumit
dikembangkan dalam studi oleh Dewi, et.
al. (2010) serta Sinaga dan Ardana (2004)
dalam cakupan vang lebih spesifik.

Kekhususan tersebut terletak pada
cakupan pasarnya vang hanya melihat
pada struktur pasar minyak goreng di
Indonesia. Model industri minyak goreng
Indonesia tersebut dibagi menjadi tiga
blok besar, vaitu (1) blok perkebunan
kelapa dan perkebunan kelapa sawit, (2)
blok bahan baku, dan (3) blok minyak
goreng. Secara keseluruhan, model
tersebut mencakup 33 persamaan
struktural dan 15 persamaan identitas,
Jika dilihat dari sisi struktur hubungan
variabelnya, model tersebut terdiri dari
48 variabel endogen, 23 variabel eksogen,
dan 17 variabel endogenus lamban.

METODE PENELITIAN
Perumusan Model Analisis

Model nasional pasar CPO Indonesia ini
dikembangkan dengan spesifikasi dinamis
vang menggunakan pendekatan
ekspektasi rasional. Pengaruh faktor-
faktor yang menentukan bagi harga CPO
dan pasarnya diukur oleh suatu sistem
persamaan vang terdiri dari 5 persamaan
lakuan dan 1 persamaan identitas.
Sedangkan definisi, klasifikasi, dan
penjelasan dari masing-masing variabel
tersebut diberikan pada Tabel 1.

Diagram yang menggambarkan
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hubungan struktural dari persamaan-
persamaan tersebut ditunjukkan pada
Gambar 1 vang menjabarkan struktur
pasar dengan asumsi model mengikuti
penyesuaian parsial (partial adjustment).
Fungsi-fungsi ekonometri vang
mendefinisikan model pasar diberikan
oleh persamaan-persamaan berikut:

(1) Produksi (supply):
PRPO, = f{HPO,, HPO.,, RHEA,, IR,
KURS,, LDF,, T)

(2) Konsumsi Domestik:
KDPCL e ﬂ-HPDh HMKh “Fh FDBL.
PDKI, D, D;, T)

(3) Ekspor:
EXPD, = t{HFDl, WHPUh WHSGr-
WPDK,. KURS,, TAX,, IIIC,, T)

(4) Impor:
IMP, = ﬂ:H?DI. WHFPO,. KURS:, SPD[-h
[P, T)

(5) Harga Domestik:
HPO, = ﬂHPDL—L HMK., HMB,, SPO,,
KDPOy, T)

(6) ldentitas Persediaan:
SPO, = 5P0,, + PRPO,— KDPO, — EXPO,
+ IMP,

Fungsi Produksi

Di bawah asumsi model penyesuaian parsial
(partial adjustment model = PAM), maka
fungsi persamaan penawaran (produksi)
dituliskan sebagai:

PRPO*= ay+ ay HPO,+ a; HPO., + a;
RHKA:+ as IR+ as KURS: + ag LDEF;

Di mana : PRPO* = ekspectasi produksi
CPO pada periode t
Tanda parameter yang diharapkan adalah
al,a2,a3,a5,a7 = (; sedangkan a4, a5,a6 < 0.
Dengan asumsi PAM, maka suplai atau
produksi aktual pada periode 1t

(PRPO,)merupakan penyesuaian dalam
proporsi tertentu dari perbedaan antara
produksi yang diharapkan untuk periode t

(PRPO*) dengan produksi aktual periode
sebelumnya (PRPO,;). Asumsi ini dapat
dituliskan sebagai:

PRPO,- PRPO,.; =B (PRPO* - PRPO..).
V£ 1< (2)

di mana f adalah koefisien penyesuaian
produksi atau suplai minyak sawit.
Substitusi persamaan (1) kedalam persamaan
(2) untuk mengeliminasi variabel ekspektasi
produksi akan mendapatkan persamaan
stokastik sebagai berikut :

PRPO,- PRPO.; = BPRPO", - BPRPO.,
Selanjutnya :
PRPO, = BPRPO", + (1-B)PRPO,
PRPO,=B ay+ B a, HPO, + B a, HPO,,
+ Bas RHKA, +Ba, IR, + Ba:KURS,
+ BasLDF, + Ba:T+(1-B) PRPO, ; + Vy

. (3)
dimana Vs - Be;; adalah unsur eror stokastik

Fungsi Konsumsi Domestik

Persamaan vang menggambarkan fungsi
konsumsi domestik dapat dituliskan
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Definisi dan Klasifikasi Variabel Operasional

Definisi Variahbel

Produbs minvak sawit (ron/ talam)

Eonsumsi domestik mimvak sawit {ton, talin)
Ekspor minyvak sawit (CPO) Indonesia (fon/talun)
Impor munyak sawit {CPO) Indonesia (ton, talun )
Harga minvak sawit mentah tabunan (U784, ton)
Persediaan akhir taliun minvak sawit Indonesia (ton)

Harga minvak sawit mental lamban 2

Harga minvak sawit dunia tahunan (US$ ton)

Easio harga karet alam terhadap harga CPO tahunan (%)
Tingkat suku bunga SBI lamban 3 periode tahunan (%)
Laju deforestasi di Indonesia (% per tahun)

Harga minvak kelapa tahuan (Bp. ‘ton}

Indeks Industr Produksi Indonesia tahunan

Produk Domestik Bruto Indonesia {Ep.tahun)
Jumlah penduduk Indonesia talmman (jiwa)
Eebijakan alokasi domestik tahun 1080

Kebijakan liberalisas perdagangan domestik tahun 1901
Harga minvak kedele dunia tahunan (US$/ton)
Jumlah penduduk dunia tahunan Cjiwa)

Nilai tukar Rupiah terhadap US$ tahunan (Rp./US$)
Pajak ekspor minyak sawit Indonesia tahunan (%)
Indeks industri negara-negara industri tahunan

periode  tahunan

Tabel 1.
A. Variabel Endogen
1. PRP, -
2 EKDFPDy -
3. EXPCh =
4 IMP, =
5 HP -
0. BP0y -
B. Variabel Eksogen
7. HPh, -
{US%. /ton)
8 WHPO, =
0. RHKA 5
10, IRH =
11. LDF; =
12 T = Tren waktu tahunan
13. HME: -
14. IIF: =
15 FPDE =
1. PINEI: =
17. In =
18 I, =
19. WHSOy -
a0, WPDE: =
21, KURS: =
oo TAX, .
a9 G =
24. HMB, -

Harga minyak bumi tahunan {(US$/ barrel)

sebagai:

KDPO',=b, + b, HPO + b, HMK: + b IIP,
+b PDB+ b_PDKI+b,D, + b.D,+b,T+e,,
(4)

di mana KDPO",= ekspektasi tingkat
konsumsi domestik CPO di periode t.

Tanda parameter dugaan vang
diharapkan adalah b., bs, by, b, bo, bs >
0; sedangkan b,, bs < 0. Karena konsumen
secara umum tidak merespon perubahan
vang terjadi pada faktor-faktor penentu
permintaan, maka konsumsi aktual juga
diasumsikan mengikuti penyesuaian
parsial. Dengan demikian, proses

penyesuaian untuk konsumsi domestik
dapat dituliskan:

KDPO, . KDPO,_, =a ,(KDPO,) -
(KDPO,,), o<a<1
(5)

di mana o merupakan koefisien
penyesuaian vang diasumsikan positif.

Substitusi persamaan (4) ke dalam
persamaan (5) akan menghasilkan
persamaan:

KDPO, - ab, + ab,HPO, + ab,HMK, +
ab,IIP + ab PDB, +ab.PDKI, + abD, +
ab, T + (1 - )KDPO, + Uy wevviriseresns (6)

IRy
r !
HPO, »  PRPO, i
Vi [ RHEA,
: K
Vi HMEK, " I FDEIL
HPO, » 4_:' KDPO; jE_ PDB,
-
Y : I i D,
HFPOy } T TIP,
j Dy
F 3 5 . WPDK.
HMB, " _jr EXPO, :-
| e WHSO,
MIC, t I T * —
TAX,
+ ! & . KURS,
" SPO, F: ‘ IMP, >
L [ seon 1 Vi

Gambar 1. Diagram model penelitian
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di manav,, =
independen.

ae,, tersebar normal dan

Fungsi Ekspor

Dengan referensi yang sama, persamaan
dinamis ekspor CPO dapat dituliskan:

EXPO*, = ¢, + ¢,HPO + c,WHSO, +
¢, WHPO, + ¢ ,WPDK, + ¢ KURS, +
CoTAX, - ¢ JIIC, BT, + €y ovcrrrinre (7)

di mana EXPO+, = ekspektasi tingkat

i

ekspor CPO pada periode t

Tanda parameter dugaan yang
diharapkan adalah ¢, ¢;, ¢4, €, €3 > 03
sedangkan c¢., ¢, ¢s < 0. Proses

penyesuaian parsial untuk fungsi ekspor
adalah:

EXPO*-EXPO , v (EXPO*, - EXPO ),
0<y=<1

di mana 3 merupakan koefisien
penyesuaian tingkat ekspor CPO.

Substitusi persamaan (7) ke dalam
persamaan (8) menghasilkan persamaan
estimasi:

EXPO, = y¢, + 1¢,HPO, +1¢,WHSO,
+3¢,WHPO, + y¢,WPDK, + 3¢ KURS +
126 TAX, + 3o HIIC, + 32T, + (1) —
BXPOFy swonmoemossminp o

dimana v,, = y¢_ tersebar normal dan
: at= Mgt
independen.

Fungsi Impor

Dengan referensi yang sama, Hersamaan
dinamis impor CPO dapat dituliskan:

IMP*, = d,, + d,HPO + d,WHPO, + d,
KURS, + d,SPO, , + dIIP, + d,T + ¢,
Y N S . .3

di mana IMP", = ekspektasi tingkat
impor CPO pada periode t

Tanda parameter yvang diharapkan
adalah d, > 0; sedangkan d;, d,, d4, ds, ds
< 0. Sama halnya dengan persamaan
sebelumnya, proses penyesuaian
parsialnya adalah:

IMP, -IMP, , - o(IMP*-IMP,_ ),09 <1
........................................................... (11)

di mana ¢ merupakan koefisien

penyesuaian bagi impor CPO.
Substitusi persamaan (10) ke dalam

persamaan (11) menghasilkan persamaan:

IMP=¢d  + od HPO +od WHPO +
od KURS,+od SPO, +¢d IIP+ od T+(i-
QIMP,_, +v,,

di mana v, = ge , tersebar normal
dan independen.
Fungsi Harga
Fungsi persamaan yang menggambarkan

dinamika harga akhirnya dapat
dituliskan:
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HPO" =g, + g HPO,_, + g HMK, +
g,HMB, + g SPO, + g KDPO, + g,T +e,
............................................................ (13)

di mana HPO", = ekspektasi harga
CPO domestik pada periode t

Tanda parameter dugaan yang
diharapkan adalah g,, g., g4, g5 > 0;
sedangkan g,, g < 0. Seperti sebelumnya,
proses penyesuaian parsialnya dapat
ditulis:

HPO,- HPO, , = B[HPD*I- HPO, ),
0<d1

di mana & adalah koefisien
penyvesuaian bagi faktor harga CPO.

Substitusi persamaan (13) ke
persamaan (14) memberikan fungsi
estimasi harga:

I'IP\DI = &g, + :'E'rgll'ﬂ:".':.‘-l'f_E + ﬁgEHMK1 +
SsHMBt +5g4SPO + 6gKDPO, - dgeT + (1
-9) HPO,, + Vet

dimana vsr = 98

Identitas Persediaan

Model pasar akhirnya ditutup dengan
suatu identitas yang menentukan
keseimbangan dari total produksi,
persediaan awal, konsumsi domestik, dan
ekspor. Sebagai satu komoditi yang
produk inti maupun turunannya dapat
disimpan, maka variabel persediaan
(stok) minyak sawit memegang salah satu
faktor yang menentukan dalam

pembentukan harga pada sistem pasarnya
(Weaver dan Natcher, 2000).

Oleh karena itu, studi ini
menggunakan persamaan yang
menyatakan tingkat persediaan pada satu
periode sebagai identitas penutup model
pasarnya. Tingkat persediaan pada awal
periode t merupakan tingkat persediaan
pada akhir periode t-1 (SPO..,). Identitas
persediaan sebagai identitas penutup
dapat ditulis ulang sebagai:

SP0O, = SP0O,., + PRPO, - KDPO, -
EXPO, +-IMPyociianmiosmiissa 116)

Estimasi model persamaan simultan
jangka panjang adalah optimal dengan 2
SLS jika terdapat sejumlah variabel-
variabel endogen vang memiliki
hubungan terkointegrasi dan variabel-
variabel terintegrasi (Hsiao, 1997).
Metode 2 SLS konvensional untuk
estimasi dan pengujian model-model
persamaan simultan masih valid untuk
model-model struktural. Berhubung
keseimbangan jangka panjang diobservasi
pada kondisi dunia riil, maka harus
terdapat kointegrasi saat data runtut
waktu terintegrasi bersama dengan
pemenuhan kondisi dalam ranking dan
order.

Data Penelitian

Seluruh data yang digunakan dalam studi
ini adalah data sekunder yang diperoleh
dari berbagai macam sumber. Data-data
tersebut merupakan data runtut waktu
(time series). Sebagian besar data
didapatkan dari instansi-instansi
pemerintah yang terkait langsung atau
dengan jalan mengunduh dari situs-situs
resmi publikasi data vang bersangkutan.
Jenis-jenis dan sumber data selengkapnya
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.
Jenis dan sumber data untuk penelitian

No. Jenis Data

Sumnber

1 | Produksi CPO Indonesia (ton)

Statistik Perkebunan Indonesia 2000, Komoditi Eelapa Sawit, Dinen
Perkebuman, Dephuthun

(%]

Eonsumsi Manyak Sawit Indonesia {ooo
to )

hittp:/ Swwwandesmunds com/agriculture ?eountry =id Sceommodsty = pal
m-vilizgraph=domestic-consumption

3 | Ekspor CPO Indonesia (fon)

Statistik Perkebunan Indonesia 2ooo, Komaoditi Eelapa Sawit, Dirjen
Ferkebunan, Dephuthun

4 | Impaor CPO Indo-nesia (tom)

Statistik Perkebunan Indonesia 2000, Komoditi Kela pa Sawit, Dirjen
Perkebunan, Dephutbun

Harga Ekspor CPO Indonesia (U3, ton)

L]

Statistik Perkebunan Indonesia 2ooo, Eomaoditi Eelapa Sawit, Diren
Perkebunan, Deplutbun {diolal)

& | Stok CPO Indonesia (ooo ton)

Indikator Ekonomi Indonesia, Badan Pusat Statistik (EPS)

7 | Harga CPO Dunia (US$ ton)

Laporan Mingzuan l‘i.a]ii_l-ﬁ-i:im;iiﬂ

8. | Harga Karet Alam (US$/ pound)

Ity wwow_mongabay.com/commodities) price-charts/ price-of-

rubber. htm]

Q. | Tingkat bunga SBI 3 bulan (%)

Statistik Ekonomi Moneter Indonesia, Bank Indonesia

10. | Tren wakiu

11 | Harga munvak kelapa (US%/ mt)

Ity S wwwmongabay. com,/ comimodities/ price-charts/ coconut-oil-
price hitml|

12 | Indeks Produksi Industri Indonesia

hittp:/ fvwww kemenpenn go.id/ Ind/ Statistik/ Indikator/ipipbs.asp

13 | Penduduk Indonesia (ooo jiwa)

Proyeksi penduduk Indonesia 1980 — 2010, Stalishk Indonesia, BPS.

14. | Harga Minyak Kedele Dunia (U8 mt)

http://www.mongabay.com/ commaodities, price-charts/price-of-
sovhean-oil, html

15 | Jumlah penduduk duna (000 jiwa)

The Sex and Age Distribution of The World Population

16. | Milai tukar US§ terhadap Rupiah

Statistik Ekonomi Moneter Indonesia, Bank Indonesia

17. | Indeks Harga Input Industei Dunia

Ity www_mongabay. com,/ comimodities) price-charts index-of-
industrial-inputs. hitml

18. | Harga Minyak mentah Dunia
(US% barrel)

hittp:// www. mongabay.com,/ commodities/ price-charts/ average-price-
of-odl litiml

10. | Laju deforestasi

FAQ STAT — Forestry

20. | Pajak Ekspor CPO

Departemen Keuangan, Republik Indonesia

Riskayanto, Model Penentuan Harga ...



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil-hasil estimasi untuk tiap-tiap fungsi
persamaan dari model persamaan
simultan diberikan dengan menulis ulang
hasil persamaan regresinya. Hasil yang
ditampilkan sudah melalui pengujian
asumsi klasik serta teknik remedialnya
saat diperlukan,

Fungsi Produksi
PRPC = - 10,000,780 + 11.93508HPO; + 20.412.208 RHEA,
[-5,278a] (4.0518) (5.2447]
[(ER TSIy [EREIRTAE ]
[EEREIRTATH]
734,02 KURS; + 2102262 T)
{4.3249) (2,6515)
{00006 ) {0, 146)

Hasil estimasi di atas menunjukkan
bahwa 25LS memberikan perkiraan yang
lebih baik dari pada OLS, di mana variabel
signifikan untuk persamaan fungsi
produksi muncul lebih banyak. Variabel-
variabel tersebut adalah harga CPO (HPO)
dengan tingkat signifikansi 1%, rasio
harga karet alam terhadap harga CPO
(RHKA) dengan tingkat signifikansi 0,1%,
nilai tukar (kurs) dengan tingkat
signifikansi 1%, dan tren waktu (T)
dengan tingkat signifikansi 5%.

Fungsi Konsumsi Domestik

EDPO = 86ao,15 - ouobol PDEL + 961,750 Dy + 300,5406 T,
(L8053)  (-17572) (200400 {2,9465)
[fnoB54) (0,003 [0,0570] {0 7)
B® = n,g801; Adjusted B = 0,0849

Hasil estimasi metode 25LS di atas jug
memberikan perkiraan yang lebih baik,
di mana variabel penentu signifikan
muncul lebih banyak. Variabel-variabel
tersebut adalah jumlah penduduk
Indonesia (PDKI) dengan tingkat
signifikansi 10%, kebijakan liberalisasi
perdagangan domestik tahun 1991 (1.)
dengan tingkat signifikansi 10%, serta
tren waktu (T) dengan tingkat signifikansi
1%.

Fungsi Ekspor
EXPDy = 4. BOE+08 + Bgsm07 HPOy — 101,30 WPDE, + 410,43 KLIRS;
{2,77571 {2,0088) {-z,Haz) (17747]
(D11} {o,o565) (o oeoa) [ouogog)
77811 TAX, + a4.25051 TG, + g.a8B.350 T,
(=2, 0008} (%,46%4) [ 16
{0 48] [CFR 1= ] £0,0105]

R® = 09518 Adjusted B = 0,g327

Hasil yang sama didapati pada estimasi
fungsi ekspor, di mana variabel penentu
untuk persamaan fungsi ekspor vang
signifikan muncul lebih banyak. Variabel-
variabel tersebut adalah harga CPO (HPO)
dengan tingkat signifikansi 10%, jumlah
penduduk dunia (WPDK) dengan tingkat
signifikansi 5%, nilai tukar (kurs) dengan
tingkat signifikansi 10%, pajak ekspor
(TAX) dengan tingkat signifikansi 5%,
indeks industri negara-negara industri
(ITIC) dengan tingkat signifikansi 5%, dan
tren waktu (T), dan tingkat signifikansi
5%.

Fungsi Impor

IMP, =280.942.2 — 43,7646 KURS, + 22.388,60 T,
(1,2776) (-2.5730) {z,0003)
(0,2141) {n.0170) {0,0574)

R* = 0,3312; Adjusted R* = 0,1567
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Hasil estimasi 25L5 juga memberikan
perkiraan yang lebih baik, walaupun tidak
banyak berbeda. Variabel penentu
signifikanuntuk persamaan fungsi impor
adalah nilai tukar US$ terhadap Rupiah
(kurs) dengan tingkat signifikansi 5% dan
variabel tren waktu (1) dengan tingkat
signifikansi 10%. Kurang baiknya model
yvang menggambarkan fungsi impor juga
tercermin pada koefisien fit model (R?)
yvang hanya sebesar 0,3312.

Fungsi Harga

HPO, = 1958251 0.9734 HME: - 0,92224 5P + o.2582 KDPO,

(1,0838) {26447} [-2.7700) (31321)
(005930 {00450 (0,0009) {0,0047)
- zh,oo005 T,
{-2,6055)
(o.mz29]

R® = 0, 7244 Adjusted B = o,6525

Hasil estimasi fungsi harga CPO
dengan metode 2SLS juga memberikan
perkiraan yang lebih baik dari metode
OLS, di mana variabel penentu yang
signifikan muncul lebih banyak. Variabel-
variabel tersebut adalah harga minyak
kelapa (HMK) dengan tingkat signifikansi
5%, persediaan akhir tahun minyak sawit
Indonesia dengan tingkat signifikansi 5%,
konsumsi domestik minyak sawit
Indonesia dengan tingkat signifikansi
0,5%, dan variabel tren waktu (T) dengan
tingkat signifikansi 5%.

Sehubungan dengan model
penentuan harga, maka pembahasan vang
pertama kali akan dilakukan adalah pada
perhitungan elastisitas harga terhadap
masing-masing variabel dependen. Tabel
3. memberikan hasil perhitungan
elastisitas vang dimaksud. Elastisitas
harga vang diperoleh dalam perhitungan
ini merupakan elastisitas jangka panjang,
mengingat data yang digunakan adalah
data tahunan.

prosentase vang lebih kecil dengan arah
yang sama.

Dalam jangka panjang, kenaikan rasio
harga CPO terhadap karet alam sebesar
10% akan menyebabkan kenaikan
produksi sebesar 3,5%. Hasil ini
membuktikan bahwa persaingan
penggunaan lahan untuk pengembangan
kebun sawit lebih ditentukan oleh
alternatif untuk kebun karet. Variabel
tren waktu yang merepresentasikan
perkembangan teknologi untuk produksi
CPO sangat menentukan tingkat produksi
atau produktifitas CPO.

Hasil estimasi 2 SLS menunjukkan
bahwa tingkat konsumsi domestik CPO
Indonesia ternyata hanya ditentukan oleh
jumlah penduduk Indonesia, kebijakan
liberalisasi perdagangan, dan tren waktu.
Variabel harga CPO yang jelas dapat
menyebabkan perubahan harga minyak
goreng ternyata tidak signifikan secara
statistik. Hal ini juga ditunjukkan dengan
nilai elastisitas harga CPO terhadap
konsumsi CPO vang sangat tidak elastis
atau sebesar 0,0797. Hal ini sekali lagi
dapat diinterpretasikan bahwa harga
minyak goreng sebagai bahan kebutuhan
pokok masyarakat Indonesia bukan
merupakan kendala bagi konsumsi
domestik.

Hasil yang terlihat ‘ganjil’ adalah jika
kita menginterpretasikan elastisitas
jumlah penduduknya. Pertambahan
jumlah penduduk sebesar 2,5371% akan
menyebabkan penurunan konsumsi
domestik sebesar 1%. Tanda koefisien
vang tidak sesuai dengan harapan
mengimplikasikan bahwa terdapat
sebagian masyarakat Indonesia vang
menggantungkan kebutuhannya akan
minyak goreng dari kelapa, terutama di
daerah pelosok.

Tabel 4.6.

Elastisitas harga minyak sawit Indonesia

Variabel dependen Elastisitas Jangka Panjang
FElastisitas harga sendiri
Produksi 0,4121
Konsumsi Domestik 00,0707
Ekspor 0,3647
Impor - B,6076
Elastisitas silang
Produksi — Harga karet alam - 31817
Konsumsi domestik — harga minyak 14,1075
kelapa
Ekspor — Harga minyak kedele dunia 503.6561
Ekspor — Harga CPO dunia 443.4367
Impor — Harga CPO dunia 547,060

Nilai koefisien determinasi
disesuaikan sebesar 0,9653 menunjukkan
bahwa 96,53% variasi produksi selama
periode sampling dapat dijelaskan oleh
variabel-variabel vang dispesifikasi.
Berdasarkan tingkat signifikansinya,
produksi CPO dipengaruhi oleh harga
CPO, harga karet alam, dan nilai tukar
dengan tanda koefisien sesuai dengan
vang diharapkan. Elastisitas harga CPO
sendiri terhadap penawaran sebesar
0,4121 atau bersifat inelastis, Prosentase
perubahan harga CPO menyebabkan
perubahan tingkat produksi pada

Hampir semua variabel penjelas yang
dispesifikasi dalam persamaan fungsi
ekspor berpengaruh signifikan secara
statistik, kecuali harga minyak kedele
dunia dan harga CPO dunia. Tanda
koefisien yang tidak sesuai dengan
harapan adalah untuk variabel jumlah
penduduk dunia dan nilai tukar.
Elastisitas harga sendiri terhadap ekspor
CPO juga berifat inelastis, yaitu sebesar
0,3647. Dalam hal ini, nampaknya
variabel pajak ekspor berperan dalam
menetukan ekspektasi bagi variabel lain.

Harga minyak kedele dan CPO dunia



yang tidak signifikan dalam menentukan
ekspor CPO dapat diinterpretasikan
bahwa negara-negara importir CPO
Indonesia juga mengkonsumsi minyak
sawit sebagai bahan utama. Hasil
perhitungan elastisitas silang harga
minyak kedele dan CPO dunia terhadap
ekspor juga didapatkan angka yang agak
tidak masuk akal, karena sangat elastis
atau hampir elstis tak hingga. Perubahan
harga CPO sebesar 100% akan
mengakibatkan perubahan pajak ekspor
sebesar 6,6% dalam arah yang
berlawanan.

Hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh pajak juga bersifat inelastis.
Hal yang sama juga ditunjukkan pada
pengaruh variabel indeks produksi
industri yang bersifat inelastis. Perubahan
indeks (vang menggambarkan aktivitas
industri) sebesar 3,8% akan menyebabkan
perubahan ekspor sebesar 10%.

Fungsi persamaan impor CPO dengan
koefisien determinasi hanya sebesar
0,3312 menyatakan bahwa variabel-
variabel vang dispesifikasi dalam model
hanva dapat menjelaskan 33,12% variasi
tingkat impor. Probabilitas statistik F
sebesar 12,43% menguatkan bukti
tersebut, bahwa model tidak fit.

Elastisitas harga sendiri terhadap
impor CPO juga sangat tidak elastis
(inelastis), yaitu sebesar — 8,6076.
Sedikitnya variabel penjelas yang
signifikan secara statistik (nilai tukar dan
tren waktu), juga menyatakan bahwa
volatilitas tingkat impor CPO Indonesia
sangat besar dengan penyebab yang tidak
pasti. Variabel nilai tukar dan indeks
produksi industri Indonesia mempunyai
pengaruh dengan tanda yang sesuai
dengan harapan.

Fungsi harga CPO menurut variabel-
variabel penjelas yang dispesifikasi
menurut metode 2 SLS ternyata juga
menghasilkan signifikansi pada banyak
variabel secara statistik. Hanya variabel
harga CPO lamban 2 periode dan minyak
bumi dunia yang tidak signifikan secara
statistik. Semua tanda koefisien variabel
vang signifikan ternyata juga sesuai
dengan vang diharapkan.

Perubahan harga minyak kelapa
sebesar 5,13% akan menyebabkan
perubahan harga CPO sebesar 10% dalam
arah yang sama. Perubahan persediaan
CPO sebesar 8,04% akan menyebabkan
perubahan harga CPO sebesar 100%.
Sedangkan konsumsi domestik dapat
dikatakan bersifat inelastis sempurna
(hampir bernilai o).

Implementasi Kebijakan

Struktur industri minyak sawit Indonesia
sebagai produsen minyak sawit terbesar
di dunia ternyata sangat tergantung pada
kinerja ekspor dan harga CPO itu sendiri.
Dari sisi itu, pengembangan industri
minyak sawit Indonesia harus
mempertimbangkan instrumen-
instrumen kebijakan pajak ekspor,
perkembangan nilai tukar, aktivitas
industri dari negara-negara industri,
harga minyak kelapa domestik, dan
tingkat persediaan akhir CPO nasional.

Dari sisi produksi, masalah yang perlu
diperhatikan ternyata adalah alternatif
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pemanfaatan lahan antara kebun sawit
dan karet. Hal ini juga berkaitan dengan
membaiknya harga komoditi karet di
pasaran dunia. Fungsi impor bagi industri
minyak sawit Indonesia terlihat sebagai
fungsi akibat yang sangat tergantung
dengan kondisi harga minyak sawit atau
minyak goreng dalam negeri dan harga
minyak sawit dunia.

Perhitungan elastisitas harga CPO
terhadap masing-masing fungsi
persamaan pasar CPO juga menguatkan
pernyataan-pernvataan penelitian
terdahulu tentang sifatnya yang inelastis
(Schnepf, 2006). Harga CPO Indonesia
terbukti secara statistik sangat sensitif
terpengaruh oleh harga minyak kelapa,
tingkat persediaan CPO, dan tingkat
konsumsi domestik. Khusus pada
konsumsi domestik, harga vang volatil
dapat berimplikasi pada masalah sosial
vang berdampak luas, terutama
masyarakat kelas menengah dan bawah.

Salah satu variabel yang juga selalu
teridentifikasi signifikan secara statistik
di semua persamaan fungsi adalah tren
waktu atau T. Signifikansi dari variabel
ini menunjukkan bahwa perkembangan
teknik dan pengelolaan produksi maupun
pasar sangat berperan pada pengem-
bangan industri sawit.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pemodelan yang menggunakan lima
fungsi lakuan dan satu persamaan
identitas dalam penelitian ini telah
menunjukkan hasil-hasil vang sebagian
besar dapat dikonfirmasi pada keadaan
pasarnya. Harga minyak sawit (CPO)
Indonesia terbukti signifikan secara
statistik dipengaruhi oleh harga minyak
kelapa domestik, tingkat persediaan akhir
pada periode sebelumnya, tingkat
konsumsi domestik, dan variabel tren
waktu. Sebaliknya, harga CPO tersebut
juga mempunyai pengaruh terhadap
tingkat produksi minyak sawit dan tingkat
ekspor CPO Indonesia.

Hasil ini menunjukkan bahwa kinerja
industri minyak sawit Indonesia sangat
ditentukan terutama oleh harga CPQ itu
sendiri, tingkat konsumsi domestik, dan
kinerja ekspornya. Satu dugaan bahwa
kinerja pengembangan kebun sawit akan
terkendala oleh isu deforestasi, ternyata
tidak terbukti secara statistik. Skema
REDD yang mulai memperhitungkan
dampak (biaya) lingkungan karena
deforestasi telah menerapkan pembatasan
yvang ketat pada masalah ecolabeling dan
pemanfaatan lahan berdasarkan daya
dukung lingkungannya.

Salah satu kebijakan yang diambil
oleh Indonesia untuk mengantisipasi
masalah ini adalah dengan mengadakan
revisi RTRWP (Rencana Tata Ruang
Wilayvah Propinsi) di seluruh Indonesia
dan pengukuhan TGHK (Tata Guna
Hutan Kesepakatan).

Saran
Beberapa saran vang berhubungan

dengan pengembangan industri minyak
sawit Indonesia dalam kaitannya dengan

penentuan harga dapat diambil secara
ringkas dapat dikemukakan sebagai
berikut:

Pertama, adalah pembenahan dan
pengembangan pengelolaan bursa
komoditi berjangka, terutama dengan
mengadakan sosialisasi pada para pelaku
pasar di bidang pengembangan kebun
sawit untuk ikut berperan aktif
memanfaatkan bursa untuk keperluan
lindung nilai (hedging).

Kedua, adalah pengendalian harga
minyak sawit, terutama turunannya dari
jenis olein yang dimanfaatkan sebagai
bahan baku minvak goreng, karena
terbukti secara statistik, elastisitas harga
terhadap permintaan minyak sawit dalam
negeri hampir bersifat inelastis sempurna.

Ketiga, penanganan masalah sosial
vang terkait dengan isu-isu
pengembangan kebun kelapa sawit. Isu-
isu vang berkembang terutama adalah
masalah perusakan lingkungan vang
menghilangkan sumber kehidupan
masyarakat marginal dan keterlibatan
masyarakat sekitar kebun yang tidak
optimal.

Keempat, adalah masalah penelitian
lanjutan yvang diperlukan untuk
menginvestigasi kemungkinan kontribusi
masalah sosial dan lingkungan tersebut
terhadap harga minyak sawit Indonesia.
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